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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Variabel Pertumbuhan 

 Tinggi tanaman 1.

Hasil sidik ragam taraf kesalahan 5% terhadap tinggi tanaman semua 

perlakuan menunjukkan adanya pengaruh yang nyata (Lampiran IVA). Hasil 

uji jarak berganda duncan taraf kesalahan 5% dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Taraf Kesalahan 5% Terhadap 

Tinggi Tanaman (cm). 
Perlakuan (Ha) Rata-Rata (cm) 

Urea 350 Kg + SP36 250 Kg + KCl 300 Kg 34,83 ab 

Urea 330 Kg + SP36 120 Kg + KCl 270 Kg + Blotong 1,38 ton 35,70 a 

Pupuk Pelet NPK-Blotong 1 Ton/Ha 36,98 a 

Pupuk Pelet NPK-Blotong 2 Ton/Ha 36,56 a 

Pupuk Pelet NPK-Blotong 3 Ton/Ha 36,77 a 

Pupuk Pelet NPK-Blotong 4 Ton/Ha 34,83 ab 

Pupuk Pelet NPK-Blotong 5 Ton/Ha 32,78 b 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada kolom masing-masing 

perlakuan tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf 5% 

 

Hasil tertinggi pada uji jarak berganda duncan taraf kesalahan 5% 

terhadap tinggi tanaman ditunjukkan pada perlakuan pelet NPK-Blotong 1 

ton/Ha tetapi tidak berbeda nyata dengan rekomendasi pupuk Urea 350 Kg/Ha 

+ SP36 250 Kg/Ha + KCl 300 Kg/Ha, rekomendasi pupuk Urea 330 Kg/Ha + 

SP36 120 Kg/Ha + KCl 270 Kg/Ha + Blotong 1,38 ton/Ha, perlakuan pupuk 

pelet NPK-Blotong 2 ton/Ha, perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 3 ton/Ha 

dan perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 4 ton/Ha. Hasil terendah ditunjukkan 

oleh perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 5 ton/Ha tetapi tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 4 ton/Ha dan perlakuan pupuk 

pupuk Urea 350 Kg/Ha + SP36 250 Kg/Ha + KCl 300 Kg/Ha. Hal ini terjadi 
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karena inovasi pemupukan dengan dibuat pelet yang diberikan pada perlakuan 

pupuk pelet NPK-Blotong 1 ton/Ha dengan tanpa dibuat pelet seperti 

rekomendasi pupuk NPK dan rekomendasi pupuk Urea 330 Kg/Ha + SP36 

120 Kg/Ha + KCl 270 Kg/Ha + Blotong 1,38 ton/Ha ternyata lebih optimal 

yang dibuat pelet meskipun hasilnya tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

pupuk pelet NPK-Blotong 2 ton/Ha, 3 ton/Ha dan 4 ton/Ha. Selain menekan 

biaya ekonomis seperti pembelian pupuk anorganik yang semakin mahal, 

pembuatan pupuk berbentuk pelet juga bermanfaat pada tanah Regosol yang 

diketahui bahwa tanah Regosol mengandung sebagian besar fraksi pasir 

sehingga pupuk Nitrogen yang diaplikasikan pada tanah ini sebagian besar 

hilang menguap jika tidak diikat oleh bahan lain pada waktu pengaplikasianya 

di tanah Regosol ini. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Sutardjo (2010) 

yang menyatakan tidak nyatanya pengaruh pupuk ZA terhadap pertumbuhan 

dan produksi bawang merah karena tanah yang ditanami mengandung pasir 

yang tinggi. 

Tabel 1 juga memperlihatkan bahwa perlakuan pupuk pelet NPK-

Blotong 5 ton/Ha ternyata menghasilkan tinggi tanaman terendah. Diduga hal 

ini dikarenakan unsur hara dalam pupuk pelet NPK-Blotong 5 ton/Ha 

merupakan dosis tinggi sehingga tanaman mengalami kejenuhan unsur hara 

yang mengakibatkan pertumbuhan bawang merah terganggu. Secara kimia 

penambahan pupuk (Kation atau Ion
+
) pada tanah yang mempunyai Kapsitas 

Pertukaran Kation (KPK) yang rendah tidak boleh berlebihan karena 

kemampuan koloid untuk mempertukarkan hanya sedikit sehingga 
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kelebihannya akan hilang tercuci atau terlindi oleh air infiltrasi dan 

pemupukan menjadi berkurang atau tidak efisien (Sumarno, 2014). Diduga 

unsur hara yang optimal terkandung pada perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 

1 ton/Ha yang menghasilkan tinggi tanaman tertinggi karena kandungan bahan 

pupuk pelet yaitu tanah Grumusol dan Blotong pada pupuk NPK-Blotong 1 

ton/Ha lebih optimal dalam meningkatkan KPK tanah Regosol. Hasil ini 

sejalan dengan Engelstad (1997) yang mengatakan bahwa pemberian N yang 

optimal dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Sebaliknya, apabila 

penyerapan Nitrogen oleh tanaman berlebihan akan menyebabkan 

terganggunya proses pertumbuhan tanaman. Seperti yang dikemukaan oleh 

Lakitan (2004) bahwa kelebihan Nitrogen pada tanaman akan menyebabkan 

tanaman berwarna hijau gelap,lemas, daun tebal berair, memperpanjang usia 

vegetatif dan menunda masa generatif, jaringan mudah patah dan mudah 

terserang penyakit yang dapat menurunkan kualitas produk. 

 Jumlah daun 2.

Hasil sidik ragam taraf kesalahan 5% terhadap jumlah daun semua 

perlakuan menunjukkan adanya pengaruh yang nyata (Lampiran IVB). Hasil 

uji jarak berganda duncan taraf kesalahan 5% dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Taraf Kesalahan 5% Terhadap 

Jumlah Daun (helai) 

Perlakuan (Ha) 
Rata-Rata 

(helai) 

Urea 350 Kg + SP36 250 Kg + KCl 300 Kg 28,33 a 

Urea 330 Kg + SP36 120 Kg + KCl 270 Kg + Blotong 1,38 ton 26,22 ab 

Pupuk Pelet NPK-Blotong 1 Ton/Ha 32,44 a 

Pupuk Pelet NPK-Blotong 2 Ton/Ha 27,89 a 

Pupuk Pelet NPK-Blotong 3 Ton/Ha 25,89 ab 

Pupuk Pelet NPK-Blotong 4 Ton/Ha 28,56 a 

Pupuk Pelet NPK-Blotong 5 Ton/Ha 20,11 b 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada kolom masing-masing 

perlakuan tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf 5% 

 

Hasil terbanyak pada uji jarak berganda duncan taraf kesalahan 5% 

terhadap jumlah daun ditunjukkan pada perlakuan pelet NPK-Blotong 1 

ton/Ha tetapi tidak berbeda nyata dengan rekomendasi pupuk Urea 350 Kg/Ha 

+ SP36 250 Kg/Ha + KCl 300 Kg/Ha, rekomendasi pupuk Urea 330 Kg/Ha + 

SP36 120 Kg/Ha + KCl 270 Kg/Ha + Blotong 1,38 ton/Ha, perlakuan pupuk 

pelet NPK-Blotong 2 ton/Ha, perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 3 ton/Ha 

dan perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 4 ton/Ha. Hasil paling sedikit 

ditunjukkan oleh perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 5 ton/Ha tetapi tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 3 ton/Ha dan 

perlakuan pupuk pupuk Urea 350 Kg/Ha + SP36 250 Kg/Ha + KCl 300 Kg/Ha 

+ Blotong 1,38 ton/Ha. Bawang merah dalam pertumbuhan vegetatif 

membutuhkan unsur hara yang optimal khususnya unsur hara Nitrogen. 

Diduga unsur hara yang optimal terkandung pada perlakuan pupuk pelet NPK-

Blotong 1 ton/Ha yang menghasilkan jumlah daun terbanyak. Menurut 

Gardner et al. (1985) Nitrogen merupakan komponen struktural dari sejumlah 

senyawa organik penting, seperti asam amino, protein, nukleoprotein, berbagai 

enzim, purin, dan pirimidin yang sangat dibutuhkan untuk pembesaran dan 
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pembelahan sel, sehingga pemberian Nitrogen optimum dapat meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman. Seperti halnya tinggi tanaman, bahwa 

perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 1 ton/Ha jika dibandingkan dengan Urea 

350 Kg/Ha + SP36 250 Kg/Ha + KCl 300 Kg/Ha dan Urea 330 Kg/Ha + SP36 

120 Kg/Ha + KCl 270 Kg/Ha + Blotong 1,38 ton/Ha yang merupakan 

rekomendasi I dan rekomendasi II hasilnya tidak berbeda nyata. Hal ini terjadi 

karena inovasi pembuatan pelet yang terdapat pada perlakuan pupuk pelet 

NPK-Blotong 1 ton/Ha lebih optimal dibandingkan dengan rekomendasi I dan 

rekomendasi II yang tidak dibuat pelet meskipun hasilnya tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 2 ton/Ha, 3 ton/Ha dan 4 ton/Ha. 

Hasil ini sangat bermanfaat pada budidaya bawang merah yang ditanam di 

tanah Regosol disamping itu pembuatan pelet NPK-Blotong dengan dosis 1 

ton/Ha dapat menekan biaya ekonomis pembelian pupuk anorganik yang 

semakin mahal.  

Secara kimia pada rekomendasi I tentang penambahan pupuk (Kation 

atau Ion
+
) pada tanah Regosol merupakan dosis tinggi dan menurut Sumarno 

(2014) penambahan pupuk (Kation atau Ion
+
) pada tanah yang mempunyai 

Kapasitas Pertukaran Kation (KPK) yang rendah tidak boleh berlebihan 

karena kemampuan koloid untuk mempertukarkan hanya sedikit sehingga 

kelebihannya akan hilang tercuci atau terlindi oleh air perkolasi dan 

pemupukan menjadi berkurang atau tidak efisien.  

Tabel 2 juga memperlihatkan bahwa perlakuan pupuk pelet NPK-

Blotong 5 ton/Ha ternyata menghasilkan jumlah daun paling sedikit. Hal ini 
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terjadi sama halnya tinggi tanaman bahwa diduga unsur hara yang terkandung 

dalam pupuk pelet NPK-Blotong 5 ton/Ha merupakan dosis tinggi. Salah 

satunya yaitu unsur hara Nitrogen karena sebagian besar pertumbuhan 

tanaman dipengaruhi oleh unsur hara Nitrogen. Jika pemberian unsur hara 

dalam tanah optimal maka pertumbuhan tanaman tidak terganggu. Sebaliknya, 

jika pemberian unsur hara dalam tanah berlebihan maka tanaman mengalami 

kejenuhan unsur hara sehingga pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

menjadi terganggu. Seperti yang dikemukakan oleh Lakitan (2004) bahwa 

kelebihan Nitrogen pada tanaman akan menyebabkan tanaman berwarna hijau 

gelap,lemas, daun tebal berair, memperpanjang usia vegetatif dan menunda 

masa generatif, jaringan mudah patah dan mudah terserang penyakit yang 

dapat menurunkan kualitas produk.  

 

B. Variabel Hasil 

 Jumlah umbi per rumpun 1.

Hasil sidik ragam taraf kesalahan 5% terhadap jumlah umbi per 

rumpun menunjukkan semua perlakuan tidak ada pengaruh yang nyata 

(Lampiran IVC). Hasil rata-rata jumlah umbi per rumpun (siung) tersaji pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Jumlah Umbi Per Rumpun 

 

Tidak ada pengaruh yang nyata pada jumlah umbi ini diduga semua 

perlakuan telah dapat memanfaatkan kondisi lingkungan yang baik untuk 

pembentukan jumlah umbi bawang merah karena rancangan lingkungan yang 

diberikan pada penelitian ini adalah homogen. Jumlah umbi per rumpun 

terbanyak pada perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 1 ton/Ha sedangkan 

jumlah umbi paling sedikit pada perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 5 

ton/Ha. Secara umum jumlah umbi per rumpun yang dihasilkan pada 

penelitian ini 5-6 siung umbi sudah sesuai dengan potensi bawang merah yaitu 

2-21 umbi per rumpun (Dirjen Bina Produksi, 2004) dan hasil jumlah umbi 

per rumpun 5-6 siung umbi ini juga sudah sesuai dengan Keputusan Menteri 

(2009) bahwa bawang merah varietas biru lancor mempunyai jumlah umbi 5 – 

13 umbi per rumpun.  

Hal lain yang menjadi faktor jumlah umbi tidak berbeda nyata adalah 

faktor genetis. Faktor genetis memberikan pengaruh seperti yang 
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dikemukakan oleh Indranada (1989) bahwa banyak galur berkurang dalam hal 

ketahanannya dan kesuburannya sampai tanaman tidak dapat mempertahankan 

pertumbuhan meskipun pada kondisi yang menguntungkan. 

 Bobot umbi per rumpun kering panen 2.

Hasil sidik ragam taraf kesalahan 5% terhadap bobot umbi per rumpun 

kering panen semua perlakuan menunjukkan adanya pengaruh yang nyata 

(Lampiran IVD). Hasil uji jarak berganda duncan taraf kesalahan 5% dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Taraf Kesalahan 5% Terhadap 

Bobot Umbi Per Rumpun Kering Panen (gram) 
Perlakuan (Ha) Rata-Rata (g) 

Urea 350 Kg + SP36 250 Kg + KCl 300 Kg 19,71 a 

Urea 330 Kg + SP36 120 Kg + KCl 270 Kg + Blotong 1,38 ton 20,10 a 

Pupuk Pelet NPK-Blotong 1 Ton/Ha 22,35 a 

Pupuk Pelet NPK-Blotong 2 Ton/Ha 21,14 a 

Pupuk Pelet NPK-Blotong 3 Ton/Ha 20,49 a 

Pupuk Pelet NPK-Blotong 4 Ton/Ha 18,21 ab 

Pupuk Pelet NPK-Blotong 5 Ton/Ha 15,52 b 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada kolom masing-masing 

perlakuan tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf 5% 

 

Hasil terberat pada uji jarak berganda duncan taraf kesalahan 5% 

terhadap bobot umbi per rumpun kering panen ditunjukkan pada perlakuan 

pelet NPK-Blotong 1 ton/Ha tetapi tidak berbeda nyata dengan rekomendasi 

pupuk Urea 350 Kg/Ha + SP36 250 Kg/Ha + KCl 300 Kg/Ha, rekomendasi 

pupuk Urea 330 Kg/Ha + SP36 120 Kg/Ha + KCl 270 Kg/Ha + Blotong 1,38 

ton/Ha, perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 2 ton/Ha, perlakuan pupuk pelet 

NPK-Blotong 3 ton/Ha dan perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 4 ton/Ha. 

Hasil paling ringan ditunjukkan oleh perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 5 

ton/Ha tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 
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4 ton/Ha. Hal ini berkaitan dengan jumlah daun yang dihasilkan seperti yang 

tertera pada Tabel 2 yang menunjukkan bahwa jumlah daun terbanyak 

terdapat pada perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 1 ton/Ha. Jumlah daun 

yang banyak akan meningkatkan fotosintesis dan menghasilkan fotosintat 

yang banyak yang ditranslokasikan ke umbi. Peningkatan jumlah daun per 

rumpun ini disertai dengan penampilan daun yang berwarna hijau 

menandakan terjadi peningkatan kandungan klorofil yang menghasilkan 

fotosintat untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Limbongan dan 

Monde, 1999). 

Secara fisika kandungan bahan pembuat pelet bahwa kombinasi 

lempung Grumusol dengan Blotong mempunyai peranan mendukung seperti 

daya menahan air tinggi (Muhammad dkk, 2003) serta percepatan proses 

agregasi butiran tanah oleh Blotong (Lahuddin, 1996) karena Blotong 

mengandung Ca yang tinggi untuk proses agregasi. Agregasi ini akan 

menyebabkan tanah Regosol membentuk struktur sehingga daya ikat air oleh 

bahan tersebut disekitar perakaran menjadi bermanfaat bagi kelangsungan 

hidup bawang merah. 

Secara kimia penambahan pupuk (Kation atau Ion
+
) pada tanah yang 

mempunyai Kapasitas Pertukaran Kation (KPK) seperti tanah Regosol yang 

rendah tidak boleh berlebihan karena kemampuan koloid untuk 

mempertukarkan hanya sedikit sehingga kelebihannya akan hilang tercuci atau 

terlindi oleh air perkolasi dan pemupukan menjadi berkurang atau tidak efisien 
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(Sumarno, 2014). Adanya tanah Grumusol dan Blotong pada pupuk NPK-

Blotong 1 ton/Ha lebih optimal dalam meningkatkan KPK tanah Regosol. 

Selain itu aplikasi pemberian pupuk yang hanya dilakukan satu kali 

selama masa tanam diduga menjadi faktor penghambat pertumbuhan dan 

perkembangan bawang merah yang ditunjukkan pada perlakuan pupuk NPK-

Blotong 5 ton/Ha bahwa tanaman mengalami kejenuhan unsur hara sehingga 

penyerapannya tidak optimal dan pertumbuhan dan perkembangan menjadi 

terganggu yang mengakibatkan penurunan hasil. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Asandhi dan Koestoni (1990) kemudian 

Hilman dan Asgar (1993) bahwa pemupukan dengan dosis tinggi tidak 

selamanya memberikan manfaat terhadap pertumbuhan dan hasil bawang 

merah, bahkan ada kecenderungan meningkatkan susut bobot umbi. Hegde 

(1988) juga menyatakan bahwa pupuk N dosis tinggi tidak memberikan hasil 

yang signifikan terhadap produksi bawang merah. Efisisensi meningkat bila 

pupuk N diberikan secara bertahap (Roehan dan Partohardjono, 1994). 

Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 1 

ton/Ha terkandung unsur hara yang optimal jika diaplikasikan satu kali selama 

masa tanam sehingga unsur hara yang terkandung dapat dimanfaatkan semua 

oleh bawang merah. Hasil ini sejalan dengan Roehan dan Partohardjono 

(1994) yang mengungkapkan bahwa efisiensi penggunaan N meningkat bila 

pupuk N diberikan dalam bentuk tablet. Pemberian pupuk K yang optimal 

dalam bentuk pelet NPK-Blotong 1 ton/Ha juga bermanfaat dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil umbi. Sejalan dengan hasil penelitian 
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Abdulrachman dan Susanti (2004) yang mengatakan bahwa pemberian pupuk 

K dalam tanah yang cukup menyebabkan pertumbuhan bawang merah lebih 

optimal karena Kalium berperan membantu proses fotosintesis, yaitu 

pembentukan senyawa organik baru yang diangkut ke organ tempat 

penimbunan, yaitu umbi. Pengaruh lain dari pemupukan Kalium adalah 

menghasilkan umbi yang berkualitas (Bybordi dan Malakouti 2003).  

 Bobot segar tajuk kering panen 3.

Hasil sidik ragam taraf kesalahan 5% terhadap bobot segar tajuk kering 

panen semua perlakuan menunjukkan adanya pengaruh yang nyata (Lampiran 

IVE). Hasil uji jarak berganda duncan taraf kesalahan 5% dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Taraf Kesalahan 5% Terhadap 

Bobot Segar Tajuk Kering Panen (gram) 
Perlakuan (Ha) Rata-Rata (g) 

Urea 350 Kg + SP36 250 Kg + KCl 300 Kg 22,36 a 

Urea 330 Kg + SP36 120 Kg + KCl 270 Kg + Blotong 1,38 ton 22,63 a 

Pupuk Pelet NPK-Blotong 1 Ton 24,88 a 

Pupuk Pelet NPK-Blotong 2 Ton 23,57 a 

Pupuk Pelet NPK-Blotong 3 Ton 23,04 a 

Pupuk Pelet NPK-Blotong 4 Ton 20,56 ab 

Pupuk Pelet NPK-Blotong 5 Ton 17,44 b 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada kolom masing-masing 

perlakuan tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf 5% 

 

Hasil terberat pada uji jarak berganda duncan taraf kesalahan 5% 

terhadap bobot segar tajuk kering panen ditunjukkan pada perlakuan pelet 

NPK-Blotong 1 ton/Ha tetapi tidak berbeda nyata dengan rekomendasi pupuk 

Urea 350 Kg/Ha + SP36 250 Kg/Ha + KCl 300 Kg/Ha, rekomendasi pupuk 

Urea 330 Kg/Ha + SP36 120 Kg/Ha + KCl 270 Kg/Ha + Blotong 1,38 

ton/Ha, perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 2 ton/Ha, perlakuan pupuk pelet 
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NPK-Blotong 3 ton/Ha dan perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 4 ton/Ha. 

Hasil paling ringan ditunjukkan oleh perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 5 

ton/Ha tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk pelet NPK-

Blotong 4 ton/Ha. Hal ini dimungkinkan bahwa penggunaan pupuk pelet pada 

NPK-Blotong 1 ton/Ha merupakan kebutuhan nutrisi bawang merah varietas 

biru lancor yang optimal dan lebih efisien dalam segi teknis dan ekonomis 

diterapkan pada tanah Regosol dibandingkan dengan rekomendasi I dan 

rekomendasi II yang tidak dibuat pelet, meskipun hasilnya tidak berbeda 

nyata pada perlakuan yang dibuat pelet pada perlakuan NPK-Blotong 2 

ton/Ha, perlakuan NPK-Blotong 3 ton/Ha, perlakuan NPK-Blotong 4 ton/Ha. 

Hasil ini sejalan dengan Roehan dan Partohardjono (1994) yang 

mengungkapkan bahwa efisiensi penggunaan N meningkat bila pupuk N 

diberikan dalam bentuk tablet. 

Tabel 4 juga memperlihatkan perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 5 

ton/Ha menghasilkan bobot segar tajuk kering panen paling ringan meskipun 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 4 ton/Ha. 

Hal ini diduga penggunaan pupuk pelet 5 ton/Ha merupakan dosis tinggi 

sehingga kurang efisien jika pengaplikasianya diberikan hanya satu kali 

selama masa tanam karena dapat menyebabkan kejenuhan unsur hara dalam 

tanah yang mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi 

terganggu. Hasil ini sejalan dengan Roehan dan Partohardjono (1994) bahwa 

efisisensi meningkat bila pupuk N diberikan secara bertahap. Seperti yang 

dikemukakan oleh Lakitan (2004) bahwa kelebihan nitrogen pada tanaman 
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akan menyebabkan tanaman berwarna hijau gelap,lemas, daun tebal berair, 

memperpanjang usia vegetatif dan menunda masa generatif, jaringan mudah 

patah dan mudah terserang penyakit yang dapat menurunkan kualitas produk 

sehingga Hegde (1988) juga menyatakan bahwa pupuk N dosis tinggi tidak 

memberikan hasil yang signifikan terhadap produksi bawang merah.  

Bobot segar tajuk kering panen juga dipengaruhi oleh ketersediaan air. 

Hal ini diduga bahwa perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 1 ton/Ha lebih 

optimal dalam mengikat air dibandingkan dengan perlakuan-perlakuan lain 

yang menyebabkan bobot segar tajuk kering panen paling tinggi. Dijelaskan 

oleh Sarief (1986), bahwa sebagian besar berat segar bagian atas tanaman 

disebabkan oleh kandungan air. Secara fisika kandungan bahan pembuat pelet 

bahwa kombinasi lempung Grumusol dengan Blotong mempunyai peranan 

mendukung seperti daya menahan air tinggi (Muhammad dkk, 2003) serta 

percepatan proses agregasi butiran tanah oleh Blotong (Lahuddin, 1996) 

karena Blotong mengandung Ca yang tinggi untuk proses agregasi. Agregasi 

ini akan menyebabkan tanah Regosol membentuk struktur sehingga daya ikat 

air oleh bahan tersebut disekitar perakaran menjadi bermanfaat bagi 

kelangsungan hidup bawang merah. 

 Bobot kering tajuk oven konstan 4.

Hasil sidik ragam taraf kesalahan 5% terhadap bobot kering tajuk oven 

konstan menunjukkan semua perlakuan tidak ada pengaruh yang nyata 

(Lampiran IVF). Hasil rata-rata bobot kering tajuk oven konstan (gram) tersaji 

pada gambar 2. 
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Gambar 2. Bobot Kering Tajuk Oven Konstan 

Akumulasi fotosintat dalam bentuk biomassa tanaman dan kandungan 

air yang dihasilkan fotosintesis ditunjukkan dengan bobot kering tajuk oven 

konstan. Goldsworthy dan Fisher (1992) mengemukakan bahwa berat kering 

tanaman tergantung dari penyekapan penyinaran matahari, air dan 

pengambilan CO2. Bobot kering tajuk oven konstan yang disajikan pada 

Gambar 2 di atas menunjukkan rata-rata perlakuan pupuk pelet NPK-Blotong 

1 ton/Ha yang terberat akan tetapi tidak berpengaruh nyata dengan perlakuan-

perlakuan yang lain, bahkan pupuk pelet NPK-Blotong 5 ton/Ha menghasilkan 

rata-rata bobot kering tajuk oven konstan paling ringan akan tetapi tidak 

berpengaruh nyata dengan perlakuan-perlakuan yang lain. Hal ini diduga 

bahwa bawang merah tipe tanaman yang banyak menyerap air karena jika 

dilihat secara fisik sebagian besar bawang merah dipenuhi oleh air sehingga 

kandungan air dalam bawang merah akan hilang menguap pada proses 

pengovenan yang tertinggal hanyalah biomassa yaitu akumulasi fotosintat. 
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Hampir 90% bobot kering tanaman merupakan hasil fotosintesis 

(Poerwowidodo, 1992). Berdasarkan hal itu diduga bahwa bawang merah 

varietas biru lanchor tergolong jenis bawang merah yang memanfaatkan hasil 

fotosintesis dalam bentuk bobot kering tajuk oven konstan relatif sama 

meskipun perlakuan pupuk yang diberikan berbeda dosis maupun jenis.  

 Bobot segar akar kering panen 5.

Hasil sidik ragam taraf kesalahan 5% terhadap bobot segar akar kering 

panen dan bobot kering akar oven konstan menunjukkan semua perlakuan 

tidak ada pengaruh yang nyata (Lampiran IVG). Hasil rata-rata bobot segar 

akar kering panen tersaji pada  gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bobot Segar Akar Kering Panen 

Gambar 3 di atas menunjukkan hal ini terjadi karena pupuk P yang 

diberikan oleh semua perlakuan belum menunjukkan dosis yang optimal 

sehingga daya serap pupuk P oleh akar belum sempurna sehingga hasil sidik 

ragam tidak menunjukkan pengaruh yang nyata. Diduga bahwa peranan akar 
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bawang merah pada penelitian ini lebih kepada mentranslokasikan bahan 

fotosintesis ke daun sehingga bobot segar akar tidak berpengaruh nyata dalam 

peningkatan hasil panen. Selain itu, penggunaan pupuk P pada penelitian ini 

kurang optimal sehingga pemupukkan P belum menunjukkan respon terhadap 

akar. Sejalan dengan Anisyah dkk (2012) menyatakan bahawa ketersediaan P 

yang cukup dalam tanah sangat penting untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman, karena P diperlukan untuk perkembangan akar tanaman. 

Ketersediaan P-tanah yang tinggi menyebabkan penambahan pupuk P tidak 

meningkatkan hasil bawang merah secara nyata (Sumarni dkk, 2012). 

 Bobot kering akar oven konstan 6.

Hasil sidik ragam taraf kesalahan 5% terhadap bobot kering akar oven 

konstan menunjukkan semua perlakuan tidak ada pengaruh yang nyata 

(Lampiran IVH). Hasil rata-rata bobot kering akar oven konstan tersaji pada 

gambar 4. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bobot Kering Akar Oven Konstan 
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Gambar 4 diatas menunjukkan hal ini terjadi karena hasil fotosintesis 

yang berupa fotosintat tidak berpengaruh pada bobot kering akar oven konstan 

sehingga hasil fotosintat lebih besar pengaruhnya pada hasil bobot umbi yang 

disimpan sebagai cadangan makanan. Hal ini sejalan menurut Lakitan (1996) 

bahwa laju pertambahan berat umbi lebih ditentukan oleh fotosintat yang 

dihasilkan selama periode perkembangan umbi yang bersangkutan, sedangkan 

asimilat yang disintesis sebelum inisiasi umbi yang disimpan pada batang 

hanya memberikan kontribusi sekitar 10%. 

Secara garis besar penggunaan pupuk pelet NPK-Blotong dengan dosis 1 

ton/Ha memberikan pengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah 

daun, bobot umbi per rumpun dan bobot segar tajuk kering panen kemudian tidak 

nyata memberikan pengaruh pada variabel jumlah umbi, bobot kering tajuk oven 

konstan, bobot segar akar kering panen dan bobot kering akar oven konstan. 

 

 

  


